
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



  



 

  



 

 

  



  



ABSTRAK 

 

Ian Mahendra (1405170124) Pengaruh Pendanaan Dari Luar Terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Otomotif  yang terdaftar di  BEI 

 

 Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 

dengan aktiva atau modal yang menghasilkan  laba tersebut. dengan kata lain 

proftibilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan 

tingkat aktiva tertentu. Untuk mengukur apakah perusahaan telah dapat bekerja 

secara efektif dan efisien dapat diketahui dengan menghitung profitabilitas 

perusahaan. 

Tujuan penelitian pada umumnya bertujuan untuk: Menganalisis pengaruh 

pendanaan dari luar terhadap Profitabilitas pada perusahaan Otomotif yang 

terdaftar di BEI tahun 2012-2016 secara parsial. Teknik data pada penelitian ini 

dilakukan dengan studi dokumentasi yaitu dengan mempelajari. 

mengklasifikasikan. dan mengalisis data sekunder berupa catatan – catatan. 

laporan keuangan. maupun informasi lainnya yang terkait dengan lingkup 

penelitian ini. Data penelitian mengenai dana dari luar. modal sendiri. perputaran 

aktiva. ROA 

 Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi dana dari luar 

berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.005 (Sig 0.005 < α0.05) dengan demikian Ha 

ditterima. Kesimpulannya : ada pengaruh dana dari luar terhadap ROA. Dari hasil 

uji R Square dapat dilihat bahwa 0,299 dan hal ini menyatakan bahwa variabel 

dana dari luar sebesar 29,9% untuk mempengaruhi variable ROA sisanya 70,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain. 

 

Kata Kunci : Dana Dari Luar, ROA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 

dengan aktiva atau modal yang menghasilkan  laba tersebut. dengan kata lain 

proftibilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan 

tingkat aktiva tertentu. Untuk mengukur apakah perusahaan telah dapat bekerja 

secara efektif dan efisien dapat diketahui dengan menghitung profitabilitas 

perusahaan. Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan. dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjualan. kas. modal. jumlah karyawan. jumlah cabang. dan sebagainya.  

  “Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan. assets. dan modal saham 

tertentu”. (Mamduh M. Hanafi. 2003:83) 

Di dalam penelitian ini rasio yang dipakai untuk mengukur profitabilitas 

adalah Return on Assets (ROA). Alasan peneliti menggunakan ROA sebagai alat 

ukur karena ROA menggambarkan seberapa besar pengelolaan atau penggunaan 

aset sebuah perusahaan untuk menghasilkan laba, dengan melihat seberapa besar 

laba bersih setelah pajak yang dihasilkan maka pihak manajemen dapat memilih 

apakah laba tersebut akan dibagikan sebagai dividen atau tidak. 



Gitman (2003:65) mengatakan bahwa “Return on Total Asset (ROA) 

mengukur efektifitas keseluruhan manajemen dalam menghasilkan laba dengan 

aset yang tersedia nya juga disebut laba atas investasi (ROI)”. Brigham dan Daves 

(2004:1008) mengatakan bahwa “Return on Total Assets (ROA) is the ratio of net 

income to total assets”. Return on Total Assets (ROA) diukur dengan 

membandingkan antara laba bersih dengan total aktiva. 

Menurut Darsono dan Ashari (2009:60). menyatakan bahwa ROA untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola laba. Makin tinggi ROA 

maka makin tinggi tingkat kinerja keuangan. ROA yang terlalu rendah 

menunjukkan lambatnya kinerja manajemen dalam mengelola keuangan 

perusahaan. 

Menurut Kasmir (2002:58) faktor yang menjadi penilaian ROA adalah 

aspek permodalan. aspek kualitas aset. aspek pendapatan. dan aspek likuiditas. 

Dari beberapa faktor diatas penelitian ini menggunakan beberapa faktor yaitu 

pendanaan dari luar. yang diukur dengan hutang janka pendek dan hutang jangka 

panjang. modal sendiri. perputaran asset. 

Riyanto (2001:15) mengatakan bahwa “Pendanaan dari luar 

mencerminkan cara bagaimana aktiva-aktiva perusahaan dibelanjai. dengan 

demikian struktur finansial tercermin pada keseluruhan pasiva dalam neraca. 

Struktur finansial mencerminkan pula perimbangan antara keseluruhan modal 

asing (baik jangka pendek maupun jangka panjang) dengan jumlah modal 

sendiri”. Pendanaan dari luar ini merupakan perbandingan antara hutang (modal 

asing) dengan ekuitas (modal sendiri).  



 Alasan peneliti memilih perusahaan Otomotif sebagai objek penelitian  

dikarenakan perusahaan-perusahaan otomotif dituntut untuk meningkatkan 

kinerjanya agar dapat bersaing dan memperoleh laba yang berkesinambungan. 

Laba yang diperoleh tentunya merupakan salah satu tujuan perusahaan sebagai 

institusi bisnis. Dalam mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus inovatif dan 

mampu melakukan penyesuaian diri terhadap perubahan-perubahan di regional 

dan dalam negeri seperti kebijakan-kebijakan pemerintah dan kondisi politik. 

Pada tabel berikut terdapat perbedaan antara teori dengan data pada 

penelitin ini adalah sebagai berikut : 

Tabel I.1  

Data Dana Dari Luar, ROA  

Emiten Tahun 

Laba 

Bersih 

Total 

aktiva 

Total 

Hutang 

Total 

Modal 

ROA 

(%) 

B C D E B/C 

ASII 

2013 

22.297.00

0 

213.994.00

0 

107.806.00

0 

106.188.00

0 10,42 

2014 

22.125.00

0 

236.029.00

0 

115.705.00

0 

120.324.00

0 9,37 

2015 

15.613.00

0 

245.435.00

0 

118.902.00

0 

126.533.00

0 6,36 

2016 

18.302.00

0 

261.855.00

0 

121.949.00

0 

139.906.00

0 6,99 

2017 

23.165.00

0 

295.646.00

0 

139.317.00

0 

156.329.00

0 7,84 

AUTO 
2013 1.058.015 12.617.678 3.058.924 9.558.754 8,39 

2014 956.409 14.380.926 4.244.369 10.136.557 6,65 



2015 322.701 14.339.110 4.195.684 10.143.426 2,25 

2016 483.421 14.612.274 4.075.716 10.536.558 3,31 

2017 365.639 14.951.780 4.211.349 10.740.431 2,45 

BRA

M 

2013 68.004 2.932.878 934.571 1.998.308 2,32 

2014 197.563 3.833.995 1.612.295 2.221.700 5,15 

2015 184.291 4.277.420 1.596.160 2.681.260 4,31 

2016 299.617 3.977.869 1.320.972 2.656.897 7,53 

2017 256.882 4.091.246 1.227.655 2.863.591 6,28 

GDYR 

2013 56.864 1.362.561 672.669 689.892 4,17 

2014 34.096 1.560.696 840.682 720.014 2,18 

2015 -1.627 1.748.813 935.612 813.201 -0,09 

2016 22.252 1.516.130 759.986 756.144 1,47 

2017 -37.622 1.731.154 1.015.038 716.117 -2,17 

GJTL 

2013 1.132.247 12.869.793 7.391.409 5.478.384 8,80 

2014 120.330 15.350.754 9.626.411 5.724.343 0,78 

2015 269.868 16.042.897 10.059.605 5.983.292 1,68 

2016 -313.326 17.509.505 12.115.363 5.394.142 -1,79 

2017 582.940 17.962.019 12.207.918 5.754.101 3,25 

Sumber : Data diolah (2018) 

 

Pada nilai ROA pada beberapa perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI 

dari tahun 2013-2017 mengalami penurunan dan nilai yang rendah. sedangkan 

teori menyatakan bahwa ROA merupakan salah satu parameter pengukuran 

kinerja dari sebuah organisasi atau dalam penelitian ini sebuah perusahaan. ROA  



yang mengalami kenaikan mengindikasikan seberapa laba perusahaan yang 

bersangkutan diminati oleh masyarakat (Dharmastuti. 2004:17). 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan total hutang. hal ini 

akan menyebabkan tingkat resiko perusahaan semakin besar sehingga akan 

mempengaruhi perusahaan dalam menghasilkan laba. hal ini berbanding terbalik 

dengan teori dimana teori mengatakan bahwa apabila total hutang meningkat 

menyebabkan terjadinya capital gain sehingga laba akan mengalami penurunan. 

dan demikian pula sebaliknya (Samsul.2006:192). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan beberapa research 

gap untuk beberapa variabel yang berpengaruh terhadap profitabilitas yaitu: (1) 

modal dari luar dan modal sendiri dinyatakan berhubungan Positif terhadap 

profitabilitas (Parthington. 1989). namun hal tersebut kontradiktif dengan Sunarto 

dan Kartika (2002) yang menyatakan bahwa modal sendiri dan modal dari luar 

tidak berpengaruh Signifikan dengan profitabilitas pada perusahaan manufaktur. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh 

Pendanaan Dari Luar Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Otomotif 

Yang Terdaftar Di BEI. 

 

 

 

 



B. Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti mengidentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut :  

1. Beberapa perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI mengalami 

penurunan ROA dari tahun 2013-2017. 

2. Beberapa perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI mengalami 

peningkatan nilai total hutang 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut. maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: Apakah pendanaan dari luar berpengaruh terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

     Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian. maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk : Menganalisis pengaruh pendanaan dari luar 

terhadap Profitabilitas pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI tahun 

2013-2017  

          Manfaat Penelitian 

Secara terperinci manfaat penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:  



(1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai dana dari 

luar. moda sendiri dan perputaran aktiva terhadap profitabilitas 

sehingga dapat memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih 

mendalam mengenai pendanaan eksternal. 

(2) Bagi Perusahaan  

Dapat dijadikan pertimbangan dalam penentuan insvestasi. 

Perhitungan kuantitatif diharapkan dapat menunjukan pengaruh faktor-

faktor tersebut terhadap pendanaan bagi perusahaan yang listed di 

Bursa Efek Indonesia.  

(3) Bagi investor  

Sebagai bahan pertimbangan yang bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan investasi di pasar modal (khususnya instrument saham). 

Dengan menganalisis pertumbuhan penjualan yang mempengaruhi 

pendanaan eksternal. 

(4) Bagi Akademis 

Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan pertimbangan untuk 

melakukan penelitian yang selanjutnya. 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Uraian Teoritis 

1. Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2008:196) “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”. Jumlah laba bersih 

kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi keuangan lainnya seperti 

penjualan. aktiva. ekuitas pemegang saham untuk menilai kinerja sebagai suatu 

persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau investasi. Perbandingan ini disebut 

rasio profitabilitas (profitability ratio). Berikut ini adalah beberapa rasio yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah sebagai berikut : 

a) Gross Profit Margin 

Rasio gross profit margin atau margin keuntungan kotor berguna untuk 

mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. Gross 

profit margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga 

pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun. begitu pula 

sebaliknya. Dengan kata lain. rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga 

pokok atau biaya produksinya. mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk 

berproduksi secara efisien. Formulasi dari gross profit margin (GPM) adalah 

sebagai berikut: 

 

(Wild. 2005. Hal. 42) 

 



 

 

      b) Net Profit Margin 

Net Profit Margin (NPM) menggambarkan besarnya laba bersih yang 

diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Dengan kata lain 

ratio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Formulasi dari 

net profit margin adalah sebagai berikut: 

 

(Wild. 2005. hal. 42) 

        c) Return On Asset 

Return on Investment atau Return On Assets menunjukkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Dengan 

mengetahui rasio ini. akan dapat diketahui apakah perusahaan efisien dalam 

memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena 

menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk 

memperoleh pendapatan. Analisa Return On Asset (ROA) dalam analisa keuangan 

mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan 

yang bersifat menyeluruh/komprehensif.  

Analisa Return On Asset (ROA) ini sudah merupakan tehnik analisa yang 

lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektivitas dari 

7 



keseluruhan operasi perusahaan. Return On Asset (ROA) itu sendiri adalah salah 

satu bentuk dari ratio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur 

kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva 

yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

Dengan demikian Return On Asset (ROA) menghubungkan keuntungan yang 

diperoleh dari operasi perusahaan (Net Operating Income) dengan jumlah 

investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi 

tersebut (Net Operating Assets). “Sebutan lain untuk rasio ini adalah Net 

Operating profit Rate Of Return atau Operating Earning Power” (Munawir 1995 

: 89). Formulasi dari Return On Asset atau ROA adalah sebagai berikut: 

     
                         

            
 

(Wild. 2005. Hal. 41) 

        d) Return on Equity 

Return on equity atau return on net worth mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan atau 

untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk 

setiap rupiah modal dari pemilik. Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya utang 

perusahaan. apabila proporsi utang makin besar maka rasio ini juga akan makin 

besar. Formulasi dari return on equity atau ROE adalah sebagai berikut: 

 

(Wild. 2005. Hal. 41) 



Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas :  

1. Profit margin. yaitu perbandingan antara “net operating income’ 

dengan “Net Sales”.  

2. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha). 

yaitu kecepatan berputarnya operating assets dalam suatu periode 

tertentu. 

       Adapun faktor yang menjadi penilaian profitabilitas perusahaan adalah 

sebagai berikut (Kasmir. 2002): 

a. Aspek permodalan 

Yang dinilai dalam aspek ini adalah permodalan yang ada didasarkan 

kepada kewajiban penyediaan modal perusahaan. Penilaian tersebut 

didasarkan kepada modal yang diperoleh dari internal perusahaan 

maupun eksternal perusahaan untuk mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 

menghasilkan risiko (Dendawijaya. 2001) 

b. Aspek kualitas aset 

Menurut (Mudrajad kuncoro. 2002). Aktiva yang produktif merupakan 

penempatan dana oleh perusahaan dalam asset yang menghasilkan 

perputaran modal kerja. Perputaran piutang. dan perputaran persediaan 

yang cepat untuk mendapatkan pendapatan yang digunakan untuk 

menutup biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. perputaran 

piutang mempengaruhi tingkat laba perusahaan dimana apabila 

perputaran piutang naik maka laba akan naik dan akhirnya akan 



mempengaruhi perputaran dari Operating Asset” Perusahaan dikatakan 

memiliki posisi yang kuat apabila perusahaan mampu meningkatkan 

profitabilitasnya. rasio perputaran persediaan adalah:  Berapa banyak 

persediaan diputar sepanjang satu tahun penjualan.  Semakin tinggi 

perputaran persediaan. semakin tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan.  

 

c. Aspek Pendapatan 

Aspek ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan laba atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan 

yang sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas terus 

meningkat.  

d. Aspek Likuditas 

Suatu perusahaan dapat dikatakan likuid. apabila perusahaan yang 

bersangkutan dapat membayar semua hutang-hutangnya terutama 

hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang pada saat jatuh 

tempo. Secara umum rasio ini merupakan rasio antara jumlah aktiva 

lancar dibagi dengan hutang lancar. 

         2. Pendanaan dari luar 

Pendanaan dari luar mengindikasikan bagaimana perusahaan membiayai 

kegiatan operasionalnya atau bagaimana perusahaan membiayai aktivanya. 

Riyanto (2001:15) mengatakan bahwa “Struktur finansial mencerminkan cara 



bagaimana aktiva-aktiva perusahaan dibelanjai. dengan demikian struktur 

finansial tercermin pada keseluruhan pasiva dalam neraca. Struktur finansial 

mencerminkan pula perimbangan antara keseluruhan modal asing (baik jangka 

pendek maupun jangka panjang) dengan jumlah modal sendiri”. Pendanaan dari 

luar merupakan perbandingan antara hutang (modal asing) dengan ekuitas (modal 

sendiri) yang diukur melalui DER. 

Manajemen pendanaan pada hakekatnya menyangkut keseimbangan 

finansial di dalam perusahaan yaitu keseimbangan antara aktiva dengan pasiva 

yang dibutuhkan beserta mencari susunan kualitatif dari aktiva dan pasiva tersebut 

dengan sebaik-baiknya.  Pemilihan susunan  kualitatif dari aktiva akan 

menentukan struktur kekayaan perusahaan. sedang pemilihan susunan kualitatif 

dari pasiva akan menetukan struktur finansial (struktur pendanaan) dan struktur 

modal perusahaan (Bambang 2005).  

 Pada prinsipnya setiap perusahaan membutuhkan dana. Pemenuhan dana 

tersebut dapat berasal dari sumber intern ataupun sumber ekstern. Namun 

umumnya perusahaan cenderung menggunakan modal sendiri sebagai modal 

permanen dari pada modal asing yang hanya digunakan sebagai perlengkap 

apabila dana yang diperlukan kurang mencukupi. Karena itu. para manajer 

keuangan dengan tetap memperhatikan cost of capital perlu menentukan struktur 

pendanaan dalam upaya menetapkan apakah kebutuhan dana perusahaan dipenuhi 

dengan modal sendiri ataukah dipenuhi dengan modal asing  

 Dalam melakukan keputusaan pendanaan. perusahaan dituntut untuk 

mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi sumber-sumber dana ekonomis 



guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya. Untuk 

itu. dalam penetapan struktur pendanaan. perusahaan perlu mempertimbangkan 

berbagai variabel yang .mempengaruhinya. Weston dan Brigham (1994) 

mengemukakan beberapa  variabel yang mempengaruhi struktur pendanaan 

perusahaan. pertumbuhan penjualan. stabilitas penjualan. struktur saingan. modal 

sendiri. struktur manajeman. sikap pemberi pinjaman. 

 Menurut Martin. et al (2009:385): “Pendanaan dari luar (financial 

structure). atau bisa juga disebut struktur keuangan. merupakan kombinasi atau 

bauran segenap pos yang masuk ke dalam sisi kanan neraca keuangan perusahaan 

(sisi pasiva)”.  

Menurut Weston dan Copeland (2006:3): “Struktur keuangan adalah cara 

bagaimana perusahaan membiayai aktivanya. Struktur keuangan dapat dilihat 

pada beberapa rasio yang dapat digunakan untuk mengukur pendanaan dari luar. 

Dalam penelitian ini. rasio yang dipakai untuk mengukur pendanaan dari luar 

adalah debt to total equity. yaitu perbandingan antara hutang dengan total modal. 

Pengukuran ini telah digunakan oleh Pandey (2002) dan beberapa penelitian 

terdahulu. Alasan penelitian ini menggunakan total hutang atas modal karena 

kondisi di Indonesia. Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang sering 

menggantikan Hutang Jangka Pendek menjadi Hutang Jangka Panjang dan Roll 

Over Hutang Jangka Pendek (Husnan. 2001 : Pandey. 2002 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendanaan Eksternal 

 Dalam penetapan pendanaan dari luar. perusahaan perlu 

mempertimbangkan berbagai variabel yang mempengaruhinya. Brigham dan 



Houston (2001:39) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan pendanaan dari luar antara lain: stabilitas penjualan. 

modal sendiri. Leverage operasi. tingkat pertumbuhan.  

 Sedangkan menurut tandelilin (2007:80) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pendanaan dari luar adalah sebagai berikut : Pembayaran dividen. 

risiko bisnis.  

 Dari teori yang dikemukakan ada enam faktor yang mempengaruhi 

pendanaan eksternal yaitu : 

 

a. Stabilitas penjualan  

Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil dapat lebih aman 

memperoleh lebih banyak pinjaman dan menanggung beban tetap yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya tidak 

stabil. Perusahaan umum. karena permintaan atas produk atau jasanya 

stabil. secara historis mampu menggunakan lebih banyak leverage 

keuangan daripada perusahaan industri. 

b. Modal sendiri  

Perusahaan yang aktivanya sesuai untuk dijadikan jaminan kredit 

cenderung lebih banyak menggunakan banyak utang. Aktiva multiguna 

yang dapat digunakan oleh banyak perusahaan merupakan jaminan yang 

baik. sedangkan aktiva yang hanya digunakan untuk tujuan tertentu tidak 

begitu baik untuk dijadikan jaminan.  



c. Leverage operasi  

Jika hal-hal lain tetap sama. perusahaan dengan leverage operasi yang 

lebih kecil cenderung lebih mampu untuk memperbesar leverage keuangan 

karena ia akan mempunyai risiko bisnis yang lebih kecil. 

d. Tingkat pertumbuhan  

Jika hal-hal lain tetap sama. perusahaan yang tumbuh dengan pesat harus 

lebih banyak mengandalkan modal eksternal. Lebih jauh lagi. biaya 

pengembangan untuk penjualan saham biasa lebih besar daripada biaya 

untuk penerbitan surat utang. yang mendorong perusahaan untuk lebih 

banyak mengandalkan utang. Namun. pada saat yang sama perusahaan 

yang tumbuh. 

e. Pembayaran Dividen 

Pembayaran dividen menyebabkan penurunan jumlah pendanaan internal 

sehingga mendorong perusahaan untuk mencari pendanaan eksternal. 

f. Risiko Bisnis 

Risiko bisnis dianggap menyebabkan perusahaan untuk lebih berhati-hati 

dalam  mencari pendanaan eksternal. 

Menurut Sjahrial (2007, hal. 236) ,terlepas dari pendekatan mana yang akan 

diambil untuk menentukan struktur modal yang optimal, para manajer keuangan 

perlu mempertimbangkan beberapa faktor penting sebagai berikut: 

1) Tingkat penjualan 

2) Struktur aktiva 

3) Tingkat pertumbuhan penjualan  

4) Kemampuan menghasilkan laba 

5) Variabilitas laba dan perlindungan pajak  



6) Skala perusahaan 

7) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro  

Faktor-faktor diatas sangat perlu bagi manajer dalam mempertimbangkan 

struktur modal yang optimal. Begitu juga dengan struktur aktiva perusahaan. 

Perusahaan  yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar dapat menggunakan 

utang dalam jumlah besar. Hal ini disebabkan karena dari skalanya dibandingkan 

dengan perusahaan kecil. Kemudian besarnya aktiva tetap juga dapat digunakan 

sebagai jaminan atau kolateral utang perusahaan.  

Menurut Riyanto (2008, hal. 297), adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendanaan dari luar adalah: 

1) Tingkat bunga 

2) Stabilitas dari earning-earning 

3) Susunan aktiva 

4) Kadar risiko dari aktiva 

5) Besarnya jumlah modal yang diperlukan 

6) Keadaan pasar modal 

7) Sifat manajemen 

8) Besarnya suatu perusahaan 

Menurut Munawir (2007, hal.75) Empat faktor utama yang memengaruhi 

keputusan pendanaan dari luar adalah : 

1) Risiko bisnis, 

2) Posisi perpajakan,  

3) Fleksibilitas keuangan,  

4) Konservatisme atau keagresifan manajemen 

 

Menurut Kasmir (2008, hal. 96) Berbagai faktor yang dipertimbangkan 

dalam pembuatan keputusan tentang pendanaan dari luar adalah : 

1) Kelangsungan hidup jangka panjang ( Long – run viability ). 

2) Konsevatisme manajemen 

3) Struktur aktiva 



4) Risiko bisnis 

5) Tingkat pertumbuhan 

6) Pajak 

7) Cadangan kapasitas peminjaman 

 

Dari faktor-faktor diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat bunga merupakan 

faktor yang mempengaruhi struktur modal. Bahwa perusahaan perlu melihat saat 

yang tepat untuk menjual saham dan obligasi. Begitu juga dengan stabilitas 

earning. Perusahaan yang mempunyai earning yang stabil akan selalu dapat 

memenuhi kewajiban finansialnya sebagai akibat dari penggunaan modal asing. 

Dari teori yang dikemukakan diatas maka faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendanaan eksternal ada enam faktor yang mempengaruhi pendanaan dari luar. 

dan didalam penelitian ini peneliti menggunakan hanya tiga faktor yang 

mempengaruhi sturktur pendanaan eksternal yaitu : pertumbuhan penjualan. 

profitabilitas. modal sendiri. 

 

3. Total Utang Dibandingkan Dengan Total Equity (Total Debt to Equity 

Ratio) 

m 

Menurut Kasmir (2008:157) Debt to Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh hutang. termasuk utang lancar dengan seluruh 

ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kredit) dengan pemilik perusahaan. Denagn kata lain rasio berfungsi 



untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 

utang. 

 Total debt merupakan total liabilities (baik hutang jangka pendek maupun 

jangka panjang). sedangkan total shareholder
’
s equity merupakan total modal 

sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan komposisi atau struktur 

modal dari total pinjaman (hutang) terhadap total modal yang dimiliki perusahaan. 

Semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan komposisi total hutang 

(jangka pendek maupun jangka panjang) semakin besar dibanding dengan total 

modal sendiri. sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap 

pihak luar (kreditur) (Ang. 2002).  

Semakin besar hutang. semakin besar risiko yang ditanggung perusahaan. 

Oleh sebab itu perusahaan yang tetap mengambil hutang sangat tergantung pada 

biaya relatif. Biaya hutang lebih kecil daripada dana ekuitas. Dengan 

menambahkan hutang ke dalam neracanya. perusahaan secara umum dapat 

meningkatkan profitabilitas. yang kemudian menaikkan return sahamnya. 

sehingga meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham dan membangun 

potensi pertumbuhan yang lebih besar. Sebaliknya Biaya hutang lebih besar 

daripada dana ekuitas. Dengan menambahkan hutang ke dalam neracanya. justru 

akan menurunkan profitabilitas perusahaan (Walsh. 2004). 

Kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua hutanghutangnya 

menunjukkan 
“
solvabilitas

”
 suatu perusahaan. Suatu perusahaan yang 

“
solvable

”
 

berarti perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk 

membayar semua hutang-hutangnya (Riyanto. 2001). Sejalan dengan uraian 



diatas. Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan struktur pemodalan suatu 

perusahaan yang merupakan perbandingan antara total hutang dengan ekuitas 

yang digunakan sebagai sumber pendanaan perusahaan.  

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio pengukur leverage perusahaan. 

menurut Gitman dan Joehnk (2003) rasio leverage adalah: 
“
Financial ratios that 

measure the amount of debt being used to support operations and ability of the 

firm to service its debt
”
.  

Balancing Theory menyatakan bahwa keputusan untuk menambah hutang 

tidak hanya berdampak negatif. tetapi juga dapat berdampak positif karena 

perusahaan harus berupaya menyeimbangkan manfaat dengan biaya yang 

ditimbulkan akibat hutang. Mondigliani dan Miller (2002) menyatakan bahwa 

nilai suatu perusahaan akan meningkat dengan meningkatnya Debt to Equity Ratio 

(DER) karena adanya efek dari corporate tax shield. Hal ini disebabkan karena 

dalam keadaan pasar sempurna dan ada pajak. umumnya bunga yang dibayarkan 

akibat penggunaan hutang dapat dipergunakan untuk mengurangi penghasilan 

yang dikenakan pajak. Dengan demikian apabila terdapat dua perusahaan dengan 

laba operasi yang sama. tetapi perusahaan yang satu menggunakan hutang dan 

membayar bunga sedangkan perusahaan yang lain tidak. maka perusahaan yang 

membayar bunga akan membayar pajak penghasilan yang lebih kecil. sehingga 

menghemat pendapatan. 

  

 

 



3. Tinjauan Peneliitan Terdahulu 

      Berikut adalah penelitian terdahulu dari penelitian ini adalah : 

Tabel II. 1 

Penelitian Terdahulu 

NO Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Anita Susanti 

(2018) 

Pengaruh Hutang Dan 

Modal Sendiri Terhadap 

Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t 

menunjukkan bahwa 

variabel hutang jangka 

panjang dan modal 

sendiri berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

(ROA). sedangkan 

variabel hutang jangka 

pendek tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

Berdasarkan hasil uji F 

menunjukkan bahwa 

hutang jangka pendek. 

hutang jangka panjang. 

dan modal sendiri 

berpengaruh secara 

serentak terhadap 

profitabilitas (ROA). 

2 Evi Agustina 

(2015) 

Pengaruh Wct. Hutang 

Dan Modal Sendiri 

Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Food And 

Beverages 

Berdasarkan hasil uji F 

menunjukkan bahwa 

perputaran modal kerja. 

hutang jangka pendek. 

hutang jangka panjang 

dan modal sendiri 

berpengaruh secara 

serentak terhadap 

profitabilitas. uji t 

menunjukkan bahwa 

variabel perputaran 

modal kerja dan hutang 

jangka panjang 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap 

profitabilitas. hutang 

jangka pendek tidak 
berpengaruh signifikan 

negatif terhadap 

profitabilitas 

3 Nurhadi  

(2014) 

Pengaruh Perputaran 

Aktiva Terhadap 

Perputaran Aktiva 

Total) berpangaruh 



Pertumbuhan Laba 

Industri Rokok yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

signifikan terhadap 

variabel terikat (ROA) 

dengan koefisien 

determinasi sebesar 

35,3 % dan sisanya 

64,7 % dipengaruhi 

oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

B. Kerangka Konseptual  

Pendanaan eksternal merupakan nilai sekarang dari arus kas yang akan 

diterima oleh pemilik saham dikemudian hari. Pendanaan eksternal adalah uang 

yang dikeluarkan untuk memperoleh bukti penyertaan atau pemilikan suatu 

perusahaan”  

Pendanaan eksternal merupakan indikator yang cukup penting dalam 

investasi di pasar modal. Perkembangan pendanaan eksternal mencerminkan nilai 

saham perusahaan tersebut. sehingga kemakmuran dari pemegang saham 

dicerminkan dari pendanaan eksternal pasarnya. (Husnan 2001. Hal. 316). 

Penggunaan hutang merupakan salah satu keputusan penting yang dibuat 

manajer pendanaan dalam rangka meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Penggunaan hutang memiliki banyak resiko. Semakin tinggi resiko suatu 

perusahaan maka semakin tinggi tingkat profitabilitas yang diharapkan sebagai 

imbalan dari tingginya tingkat resiko dan sebaliknya semakin rendah resiko 

perusahaan maka semakin rendah pula profitabilitas yang diharapkan sebagai 

imbalan dari rendahnya resiko.   

Modal sendiri merupakan dana jangka panjang perusahaan yang 

disediakan oleh pemilik perusahaan yang terdiri dari berbagai jenis saham serta 

laba ditahan. dan juga merupakan modal dalam suatu peusahaan yang 



dipertaruhkan untuk segala resiko usaha maupun resiko kerugian lainnya. Struktur 

modal berupa hutang dan modal sendiri dapat mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan. Hal ini dijelaskan berdasarkan penentuan struktur atau komposisi 

yang optimal antara hutang jangka panjang dan modal sendiri dalam mendanai 

investasi dan operasional perusahaan. yakni struktur atau komposisi modal yang 

biaya modal dan tingkat resiko yang paling rendah. Dengan demikian semakin 

optimal struktur modal perusahaan berarti biaya dari masing – masing jenis modal 

dan tingkat resikonya rendah sehingga akan meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

Perputaran Total aktiva (Total Assets Turnover) yang efektif sangatlah 

penting bagi perusahaan. karena dapat meningkatkan tingkat 

rentabilitasnya.Sehingga jelas bahwa semakin tinggi Perputaran Total aktiva 

(Total Assets Turnover) dapat berperan dalam menentukan Return On Asset 

(Husnan dan Pudjiastuty. 2004:75). 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Konseptual 

C. Hipotesis  

 Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : pendanaan dari luar 

berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di 

BEI tahun 2013-2017 

Pendanaan Dari Luar 

 

ROA 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

C. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian asosaitf 

kuantitatif. Menurut Umar (2003:30). penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 

bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian 

kuantitatif adalah menggunakan  teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pendanaan eksternal. 

 

D. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas satu 

variabel independen yaitu pendanaan eksternal (X) dan satu variabel dependen 

(Y) yaitu pendanaan ROA. Masing – masing variabel penelitian secara opersional 

dapat di defenisikan seperti dibawah ini :  

1. Pendanaan dari luar 

Pendanaan dari luar adalah merupakan salah satu sumber pendanaan yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mendanai kegiatan perusahaan. Dalam 

penelitian ini pendanaan dari luar diukur dengan perbandingan antara total 

hutang dan total modal pada laporan keuangan perusahaan otomotif yang 

terdaftar di BEI dari tahun 2013-2017. Riyanto (2001:15) pendanaan 

 
 

http://id.wikipedia.org/wiki/Fenomena
http://id.wikipedia.org/wiki/Kausalitas
http://id.wikipedia.org/wiki/Teori
http://id.wikipedia.org/wiki/Hipotesis


eksternal merupakan perbandingan antara hutang (modal asing) dengan 

ekuitas (modal sendiri). 

 

2. ROA (Y) 

Salah satu bentuk dari ratio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat 

mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. Menurut Wild (2005:50) untuk menghitung 

ROA dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

     
                         

            
 

Tabel III.1 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Ukuran 

Pendanaan 

dari luar 

sumber 

pendanaan 

eksternal yang 

digunakan 

oleh 

perusahaan 

untuk 

mendanai 

kegiatan 

perusahaan 

Hutang jangka pendek dan hutang 

jangka panjang 

Nominal 

ROA Menunjukkan 

kemampuan 

perusahaan 

menghasilkan 

laba dari 

aktiva yang 

dipergunakan 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian di lakukan di Bursa Efek Indonesia Jl. Asia, Sei Rengas II, 

Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara 20212 Telpon (061) 7332920 

Waktu Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 2018 sampai dengan 

April 2018. 

 

Tabel III.1 

Waktu Penelitian 

Jadwal kegiatan 

Bulan Pelaksanaan 2018 

Jan Feb Mar Apr 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.Pengajuan judul                                 

2.Pembuatan Proposal                                 

3. Bimbingan Proposal                          

4. Seminar Proposal                                 

5. Pengumpulan Data                              

6. Bimbingan Skripsi                           

7. Sidang Meja Hijau                 

 

 

 

https://www.google.co.id/search?q=alamat+bursa+efek+indonesia+di+medan&oq=alamat+bursa+efek+indonesia+di+medan&aqs=chrome..69i57j0.9765j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8


 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek. 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari untuk kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiono. 2004 : 72).  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2017.  

Populasi dalam penelitian ini adalah terdiri dari 12 populasi yang diambil 

perusahaan Otomotif  yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Berikut adalah 

populasi perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI : 

Tabel III.2 

Populasi Penelitian 

No Emiten Perusahaan 

1 ASII Astra Internasional Tbk 

2 AUTO Astra Auto Parts Tbk 

3 BRAM Indo Korsa Tbk 

4 GDYR Good Year Tbk 

5 GJTL Gajah Tunggal Tbk 

6 IMAS Indo Mobil Sukses Tbk 

7 INDS Indospring Tbk 

8 LPIN Multi Prima Sejahtra Tbk 

9 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 

10 NIPS Nipress Tbk 

11 PRAS Prima Aloy Steel Universal Tbk 

12 SMSM Selamat Sempurna Tbk 

Pertimbangan yang dimaksud adalah kriteria dari sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yang akan dilakukan sesuai dengan beberapa 

pertimbangan. Kiteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Perusahaan otomotif yang listing di BEI dari tahun 2013-2017 



2. Perusahaan otomotif yang memiliki laporan keuangan yang 

lengkap dari tahun 2013-2017 

3. Perusahaan otomotif yang memiliki laba konsisten dari tahun 

2013-2017. 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiono (2008 : 116) : “sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karekteristik yang dimilkki oleh populasi tersebut”. Jadi sampel merupakan 

sebagian dari populasi untuk mewakili karakteristik populasi yang diambil untuk 

keperluan penelitian. Berikut adalah tabel kriteria pengambilan sampel : 

NO Emiten Nama Perusahaan 
Tahun 

1 2 3 

1 ASII Astra Internasional Tbk √ √ √ 

2 AUTO Astra Auto Parts Tbk √ √ √ 

3 BRAM Indo Korsa Tbk √ √ √ 

4 GDYR Good Year Tbk √ √ √ 

5 GJTL Gajah Tunggal Tbk √ √ √ 

6 IMAS Indo Mobil Sukses Tbk √ √ √ 

7 INDS Indospring Tbk √ √ √ 

8 LPIN Multi Prima Sejahtra Tbk √ X X 

9 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk √ √ √ 

10 NIPS Nipress Tbk √ √ √ 

11 PRAS Prima Aloy Steel Universal Tbk √ √ √ 

12 SMSM Selamat Sempurna Tbk √ √ √ 

 



Dari tabel diatas maka dapat dilihat ada 11 perusahaan yang memenuhi 

kriteria pengambilan sampel. Maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berjumlah 11 perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi dokumentasi 

yaitu dengan mempelajari. mengklasifikasikan. dan mengalisis data sekunder 

Pertumbuhan penjualan berupa catatan – catatan. laporan keuangan. maupun 

informasi lainnya yang terkait dengan lingkup penelitian ini. Data penelitian 

mengenai pendanaan eksternal diperoleh dari data laporan keuangan perusahaan 

Otomotif  yang terdaftar di BEI.   

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka 

dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan alat uji regresi 

sederhana tetapi dalam praktiknya pengolahan data penelitian ini tidak diolah 

secara manual,namun menggunakan software statistik SPSS 24. 

 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis deskripsi merupakan analisis yang paling mendasar untuk 

menggambarkan keadaan data secara umum. Analisis deskripsi ini meliputi 

beberapa hal sub menu deskriptif statistik seperti frekuensi. deskriptif. eksplorasi 

data. tabulasi silang dan analisis rasio yang menggunakan Minimum. Maksimum. 

Mean, Median, Mode, Standard Deviasi.  

 



2. Regresi Linier Sederhana 

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis 

regresi linear sederhana. Statistik untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini  

menggunakan metode regresi linier sederhana dengan rumus: 

Y= a + bx 

Dalam hal ini. 

Y   = ROA 

a    = konstanta persamaan regresi 

b1.b2.   = koefisien regresi 

x1  =  Total hutang 

  3. Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini diuji dengan : 

a. Statistik t 

Menurut Imam Ghozali (2006) Uji t dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen yang terdiri atas dana dari luar. 

terhadap variabel dependen yaitu ROA. Adapun langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

1). Merumuskan hipotesis 

H0 :  tidak ada pengaruh dana dari luar terhadap ROA. 

H1 :  ada pengaruh dana dari luar terhadap ROA. 

2). Kriteria hipotesis 



Jika tsig > α 0.05 berarti  Ho diterima dan H1 Ditolak 

  Jika tsig ≤ α 0.05 berarti  Ho ditolak. dan H1 Diterima  

 

c) Uji Koefisien determinasi (R
2
) 

 Identifikasi koefisien determinasi ditunjukkan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien 

determinasi (R
2
) semakin besar atau mendekati 1. maka dapat dikatakan bahwa 

kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). hal ini 

berarti model yang digunakan semakinkuat untuk menerangkan pengaruh variabel 

bebas teliti dengan variabel terikat. Sebaliknya. jika koefisien determinasi (R
2
) 

semakin kecil atau mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar di BEI 

Perusahaan otomotif dimulai awal 1769 dengan dibuatnya mesin bertenaga 

uap yang mampu menjadi alat transportasi manusia. Pada tahun 1806, mobil 

pertama yang menggunakan mesin pembakaran internal berbahan bakar gas 

muncul yang mengarah pada penemuan mesin moern berbahan bakar bensin Pada 

tahun 1885 hingga mobil listrik yang muncul Pada abab ke – 20.  

Kendaraan bermotor pertama yang dapat bergerak dengan tenaga sendiri 

dirancang oleh Nicholas Joseph Cugnot dan dibangun oleh M. Brezin pada tahun 

1769. Unit kedua dibuat pada tahun 1770 dengan berat 8000 pon dan memiliki 

kecepatan maksimal 2 mile per jam. Beberapa pioneer awal otomotif dimulai dari 

mesin motor empat tak yang menggunakan bahan bakar bensin yang dapat 

dikatakan sebagai bentuk pendorong otomotif modern dibuat oleh penemu Jerman 

yaitu Nikolaus Otto 1876. 

 Perusahaan otomotif merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

kendaraan bermotor yang menghasilkan produk untuk di konsumsi masyarakat 

setiap harinya sesuai kebutuhan masing-masing rumah tangga, meskipun sebagian 

produknya merupakan kebutuhan dasar. 



Alasan peneliti memilih perusahaan otomotif sebagai objek penelitian  

dikarenakan perusahaan otomotif merupakan  perusahaan yang menjual 

produknya yang dimulai dengan proses produksi yang tidak  terputus mulai dari  

pembelian bahan baku,  proses pengolahan bahan hingga menjadi produk yang  

siap dijual. Dimana hal ini dilakukan sendiri oleh perusahaan tersebut sehingga 

membutuhkan sumber dana yang akan digunakan pada aktiva tetap perusahaan.  

Perusahaan manufaktur lebih membutuhkan sumber dana jangka panjang untuk  

membiayai operasi perusahaan mereka salah satunya dengan investasi saham oleh  

para investor.  

Perkembangan perusahaan otomotif dari tahun ketahun dapat dilihat dari 

pertumbuhan internal perusahaannya salah satunya melalui kinerja keuangan dan  

prospek perusahaan di masa mendatang. Kondisi perusahaan yang terus 

berkembang dan semakin maju tentunya dapat tercermin dari semakin baiknya 

kinerja keuangan yang dimiliki oleh perusahaan dan akan berdampak pada tingkat 

laba yang dihasilkan  oleh perusahaan. Perusahaan otomotif dalam menjalankan 

operasionalnya mempunyai tujuan untuk untuk dapat menghasilkan laba 

perusahaan. Perusahaan manufaktur yang mampu menghasilkan laba setiap 

tahunnya. 

2. Deskriptif Data 

Berikut adalah data penelitian berupa data tabulasi dari data total hutang, 

total modal, perputaran aktiva dan ROA yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan otomotif yang akan diolah dengan menggunakan program SPSS v.24. 

Di Bursa Efek Indonesia terdapat 5 perusahaan industri otomotif yang menjadi 

sampel pada penelitian ini. yang dapat kita lihat pada tabel IV.1 dibawah. 
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Tabel IV.1 

Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Hutang 25 672669,00 139317000,0

0 

27431255,52

00 

47981314,12

000 

ROA 25 -2,17 10,42 4,3160 3,46629 

Valid N 

(listwise) 

25 
    

Sumber : Data Sekunder Diolah (Lampiran 1) 

a. Pendanaan Dari Luar 

 Pendanaan dari luar berkaitan dengan bagaimana terjadinya perusahaan 

melakukan pinjaman dari pihak eksternal perusahaan. Pendanaan dari luar 

dihitung dengan cara menjumlahkan total hutang jangka pendek dan total hutang 

jangka panjang. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah total hutan 

perusahan otomotif yang terdaftar di BEI dari tahun 2012-2016 

 Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat nilai total hutang memiliki 

nilai minimum sebesar 297.056 terdapat pada emiten PRAS di tahun 2012 dan 

nilai maksimum sebesar 125.221.793 terdapat pada emiten BRAM di tahun 2016. 

 Emiten yang memiliki nilai total hutang yang cenderung mengalami 

peningkatan terdapat pada emiten ASII pada tahun 2012 nilai total hutang sebesar 

92.460.000 mengalami peningkatan di tahun 2013 menjadi 107.806.000 dan pada 

tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 115.705.000, pada tahun 2015 



mengalami penurunan menjadi 118.902.000 dan pada tahun 2016 mengelamai 

penurunan menjadi 121.949.000. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dilakukannya uji normalitas tentu saja untuk mengetahui apakah 

suatu variabel normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi 

data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribusi 

normal data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi uji normalitas pada 

dasarnya melakukan perbandingan antara data yang kita miliki dengan 

berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan 

data. 

 Untuk mengetahui apakah data penelitian ini memiliki normal atau tidak 

bisa melihat dari histogram melalui SPSS apakah membentuk kurva yang normal 

atau tidak. 

 Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan grafik 

P-Plot, dimana apabila titik pada grafik mengikuti garis diagonal maka distribusi 

data dikatakan normal.  

 

 

 

 

 



Gambar IV.1 

Uji Normalitas Data 

Sumber : Data Sekunder Diolah (Lampiran 7) 

Hasil Pengolahan data tersebut, dapat diperoleh bahwa data dalam 

penelitian berdistribusi normal. Suatu data dikatakan terdistribusi secara normal 

apabila titik pada grafik mengikuti garis diagonal maka distribusi data dikatakan 

normal. 

Untuk mengetahui apakah data penelitian ini memiliki normal atau tidak 

bisa melihat dari uji kolmogorov smirnov melalui SPSS apakah membentuk data 

yang normal atau tidak. 

Tabel IV.2 

Kolmogorv Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Hutang ROA 

N 25 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 27431255,52

00 

4,3160 

Std. 

Deviation 

47981314,12

000 

3,46629 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,424 ,115 

Positive ,424 ,105 

Negative -,289 -,115 

Test Statistic ,424 ,115 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,335
c
 ,200

c,d
 



a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Sekunder Diolah (Lampiran 9)  

Hasil Pengolahan data tersebut, dapat diperoleh bahwa data dalam 

penelitian berdistribusi normal. Suatu data dikatakan terdistribusi secara normal 

apabila memiliki nilai uji kolmogorov Asym.Sig lebih besar dari 0.05. Nilai 

hutang sebesar 0,335, nilai ROA sebesar  0,200. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 

Histogram 



Sumber : Data Sekunder Diolah (Lampiran 6)  

Hasil Pengolahan data tersebut, dapat diperoleh bahwa data dalam 

penelitian berdistribusi normal. Suatu data dikatakan terdistribusi secara normal 

apabila memiliki garis seimbang dimana terletak diantara -3 sampai +3 

(Ghozali,2006:110). 

 

3. Pengujian Hipotesis 

    a. Pengujian Regresi Sederhana 

Jika ada satu variabel tak bebas atau variabel terikat (dependent variable) 

tergantung pada satu atau lebih variabel bebas atau peubah bebas (independent 

variable) hubungan antara kedua variabel  tersebut  dapat  dicirikan melalui model 

matematik  (statistik)  yang  disebut  sebagai model regresi. 

 

 Tabel IV.5 

Regresi Linier Sederhana 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,233 ,687  4,708 ,000 

Hutang 3,948E-8 ,000 ,547 3,130 ,005 

Sumber : Data Sekunder Diolah (Lampiran 4)  

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS diatas akan 

didapat persamaan regresi sederhana model regresi sebagai berikut :  



Y= a + bX 

Y= 3,233 + 3,948X 

  Berdasarkan persamaan regresi tersebut dianalisis pengaruh dana dari luar, 

terhadap ROA yaitu :  

1. Jadi persamaan bermakna jika variabel dana dari luar, modal sendiri dan 

perputaran aktiva adalah nol (0). Maka nilai ROA sebesar 3,233.  

2. Apabila dana dari luar ditingkatkan 1% maka ROA akan meningkat sebesar 

3,948 modal dari luar ditingkatkan 1% maka ROA akan meningkat 3,948,  

       b. Uji Pengujian Statistik t 

Pengujian Hipotesis untuk Regresi sederhana dengan Menggunakan Uji t  

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial atau individu. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen dengan variabel dependennya.  

  Uji t statistik digunakan untuk menguji apakah variabel bebas dana dari laur, 

terhadap variabel terikat ROA (Y). Pengujian ini dilakukan dengan asumsi bahwa 

variabel-variabel lain adalah nol. 

  Menurut Ghozali (2006) uji statistic t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh  variabel independen dalam menerangkan variasi variabel 

dependen.  

   Ringkasan hasil pengujian pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen disajikan pada dibawah ini :  

 



Tabel IV. 6 

Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,233 ,687  4,708 ,000 

Hutang 3,948E-8 ,000 ,547 3,130 ,005 

Sumber : Data Sekunder Diolah (Lampiran 4)  

 

   Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan mengenai uji hipotesis dari 

variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut :  

 Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi dana dari luar 

berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.000 (Sig 0.005 < α0.05) dengan demikian Ha 

ditterima. Kesimpulannya : ada pengaruh dana dari luar terhadap ROA. 

b. Uji Determinasi 

Identifikasi koefisien determinasi ditunjukkan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien 

determinasi (R
2
) semakin besar atau mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa 

kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). hal ini 

berarti model yang digunakan semakinkuat untuk menerangkan pengaruh variabel 

bebas teliti dengan variabel terikat. Sebaliknya, jika koefisien determinasi (R
2
) 

semakin kecil atau mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil. 

 



 

Tabel IV.8 

Uji Determinasi 

 

Mode

l R R Square 

Adjust R- 

Square 

     

1 ,547(a) ,299 ,268 

Sumber : Data Sekunder Diolah (Lampiran 2)  

Dari hasil uji R Square dapat dilihat bahwa 0,299 dan hal ini menyatakan 

bahwa variabel dana dari luar sebesar 29,9% untuk mempengaruhi variable ROA 

sisanya 70,1% dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain. 

 

B. Pembahasan  

Dari pengujian statistik dapat dijelaskan pengaruh pertumbuah penjualan 

terhadap harga saham perusahaan otomotif dapat diuraikan sebagai berikut :  

 Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi dana dari luar 

berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.000 (Sig 0.000 < α0.05) dengan demikian Ha 

ditterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pendanaan dari luar terhadap 

ROA. 

Pada nilai ROA pada beberapa perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI 

dari tahun 2013-2017 mengalami penurunan dan nilai yang rendah, sedangkan 

Dharmastuti (2004:17) menyatakan bahwa ROA merupakan salah satu parameter 



pengukuran kinerja dari sebuah organisasi atau dalam penelitian ini sebuah 

perusahaan. ROA  yang mengalami kenaikan mengindikasikan seberapa laba 

perusahaan yang bersangkutan diminati oleh masyarakat. 

Dari hasil analisis data dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan total hutang. 

hal ini akan menyebabkan tingkat resiko perusahaan semakin besar sehingga akan 

mempengaruhi perusahaan dalam menghasilkan laba. hal ini berbanding terbalik 

dengan teori dimana teori mengatakan bahwa apabila total hutang meningkat 

menyebabkan terjadinya capital gain sehingga laba akan mengalami penurunan. 

dan demikian pula sebaliknya (Samsul.2006:192). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan beberapa research 

gap untuk beberapa variabel yang berpengaruh terhadap profitabilitas yaitu: (1) 

modal dari luar dan modal sendiri dinyatakan berhubungan Positif terhadap 

profitabilitas (Parthington. 1989). namun hal tersebut kontradiktif dengan Sunarto 

dan Kartika (2002) yang menyatakan bahwa modal sendiri dan modal dari luar 

tidak berpengaruh Signifikan dengan profitabilitas pada perusahaan manufaktur. 

Penggunaan hutang merupakan salah satu keputusan penting yang dibuat 

manajer pendanaan dalam rangka meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Penggunaan hutang memiliki banyak resiko. Semakin tinggi resiko suatu 

perusahaan maka semakin tinggi tingkat profitabilitas yang diharapkan sebagai 

imbalan dari tingginya tingkat resiko dan sebaliknya semakin rendah resiko 

perusahaan maka semakin rendah pula profitabilitas yang diharapkan sebagai 

imbalan dari rendahnya resiko.    



 Modal sendiri merupakan dana jangka panjang perusahaan yang 

disediakan oleh pemilik perusahaan yang terdiri dari berbagai jenis saham serta 

laba ditahan. dan juga merupakan modal dalam suatu peusahaan yang 

dipertaruhkan untuk segala resiko usaha maupun resiko kerugian lainnya. Struktur 

modal berupa hutang dan modal sendiri dapat mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan. Hal ini dijelaskan berdasarkan penentuan struktur atau komposisi 

yang optimal antara hutang jangka panjang dan modal sendiri dalam mendanai 

investasi dan operasional perusahaan. yakni struktur atau komposisi modal yang 

biaya modal dan tingkat resiko yang paling rendah. Dengan demikian semakin 

optimal struktur modal perusahaan berarti biaya dari masing – masing jenis modal 

dan tingkat resikonya rendah sehingga akan meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

 Riyanto (2001:15) mengatakan bahwa “Pendanaan dari luar 

mencerminkan cara bagaimana aktiva-aktiva perusahaan dibelanjai. dengan 

demikian struktur finansial tercermin pada keseluruhan pasiva dalam neraca. 

Struktur finansial mencerminkan pula perimbangan antara keseluruhan modal 

asing (baik jangka pendek maupun jangka panjang) dengan jumlah modal 

sendiri”. Pendanaan dari luar ini merupakan perbandingan antara hutang (modal 

asing) dengan ekuitas (modal sendiri). 

Para manager keuangan harus tetap memperhatikan cost of capital di 

dalam menentukan struktur pendanaan eksternal apakah kebutuhan dana 

perusahaan dipenuhi dengan modal sendiri ataukah dipenuhi dengan modal asing. 

Secara garis besar, struktur pendanaan eksternal merupakan kombinasi antara 

hutang (modal asing) dengan ekuitas (modal sendiri) yang dimiliki perusahaan. 



Tujuan utama manajer keuangan adalah membentuk kombinasi pendanaan 

eksternal yang dapat menurunkan biaya serendah mungkin, mempertahankan 

biaya serendah mungkin, kebijakan dividen dan pendapatan, serta 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Kebijakan struktur pendanaan 

eksternal yang tepat akan meningkatkan pendanaan eksternal perusahaan, dengan 

demikian kemakmuran para pemegamg saham juga meningkat. Untuk itu, 

perusahaan didalam memutuskan apakah sebaiknya menggunakan modal sendiri 

ataukah modal asing harus bertitik tolak kepada kemampuan untuk meningkatkan 

kemakmuran pemiliknya.   

Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi struktur pendanaan eksternal 

maka  peneliti menyaranakan memasukan variabel, profitabilitas, pertumbuhan 

penjualan dan struktur aktiva sebagai variabel independen (bebas) terhadap 

pendanaan dari luar. Peneliti melihat pada penelitian-penelitian terdahulu paling 

dominan struktur aktiva dan profitabilitas ini dianalisa oleh penelitian - penelitian 

terdahulu. Walaupun di dalam teori sangat banyak faktor yang mempengaruhi 

struktur pendanaan eksternal pada perusahaan. 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi dana dari luar 

berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.005 (Sig 0.0055 < α0.05) dengan 

demikian Ha ditterima. Kesimpulannya : ada pengaruh dana dari luar 

terhadap ROA. 

2. Dari hasil uji R Square dapat dilihat bahwa 0,299 dan hal ini menyatakan 

bahwa variabel dana dari luar sebesar 29,9% untuk mempengaruhi 

variable ROA sisanya 70,1% dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel 

lain.  

 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan 

pada penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan periode penelitian 

yang lebih dari 5 tahun sehingga diharapkan dapat memperoleh hasil yang 

lebih akurat dan dapat digeneralisasi 

 



2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 

yang turut mempengaruhi profitabilitas.   

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel yang lebih 

banyak dengan karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sector 

sehingga hasilnya lebih baik lagi. 
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